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ABSTRACT 

 

Butterflies have an important role in nature, having high sensitivity to environmental 

conditions. Research on butterflies in the Gunung Tilu Ciwidey Bandung Nature Reserve 

Area is still little published. The aimed of this research was to determine differences in the 

composition of butterfly families on tea and coffee plantations. The research was conducted 

on 1 – 5 May 2024 in tea gardens and coffee plantations. Observations were carried out at 

08.00 – 12.00 WIB, and 13.00 – 16.00. The observation method is exploration. The results of 

research in two habitats found five families of butterflies in tea and coffee plantations: 

Nymphalidae, Papilionidae, Lycaenidae, Pieridae, and Riodinidae. More species from the 

Lycaenidae family are found on tea plantations. The number of butterfly species found in 

both habitats from the Nymphalidae and Papilionidae families is the same. The number of 

species of the Pieridae family is higher in coffee plantations than in tea gardens, and the 

Rionidae family is only found in coffee plantations. The existence of this butterfly family is 

influenced by host plants and food plants. Butterfly species from the Lycaenidae family 

found on tea and coffee plantations: Jamides pura, Nacaduba sp, Udara akasa. Butterfly 

species from the Nymphalidae family found on tea and coffee plantations: Lethe confusa, 

Melanitis leda, Mycalesis sp, Rohana parisatis javanica, Ypthima pandocus, Dolestilia 

bisaltidae. Butterfly species from the Papilionidae family found on tea and coffee 

plantations: Graphium sarpedon, Graphium doson, Pappilio memnon, Pappilio demolion. 

Butterfly species from the Pieridae family found on tea and coffee plantations: Delias 

hyperete, Delias belisama, Eurema hecabe, Eurema sari, Eurema blanda. 

Keywords: ciwidey, family, butterfly, composition  

 

ABSTRAK 

 

Kupu-kupu memiliki peran penting di alam, yang memiliki sensitifitas tinggi terhadap 

kondisi lingkungan. Penelitian  kupu-kupu  di Kawasan Cagar Alam Gunung Tilu Ciwidey  

Bandung masih sedikit publikasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  perbedaan 

komposisi famili kupu—kupu pada perkebunan teh dan kopi. Penelitian  dilakukan pada 

tanggal 1 – 5 Mei 2024 di kebun teh dan kebun kopi. Pengamatan dilakukan pukul 08.00 – 
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12.00 WIB, dan  pukul 13.00 – 16.00. Metode pengamatan adalah eksplorasi. Hasil 

penelitian di dua habitat, menemukan lima famili kupu-kupu di perkebunan teh dan kopi: 

Nymphalidae, Papilionidae, Lycaenidae, Pieridae, dan Riodinidae. Jumlah spesies dari 

Famili Lycaenidae lebih banyak ditemukan pada perkebunan teh. Jumlah spesies kupu-

kupu yang ditemukan pada kedua habitat dari Famili Nymphalidae dan Papilionidae sama. 

Jumlah spesies Famili Pieridae lebih tinggi di kebun kopi dari pada kebun teh, dan Famili 

Rionidae hanya ditemukan di kebun kopi. Keberadaan famili kupu-kupu ini dipengaruhi 

oleh tanaman inang dan  tanaman pakan. Spesies kupu-kupu dari Famili Lycaenidae yang 

ditemukan pada perkebunan teh dan kopi: Jamides pura, Nacaduba sp, Udara akasa. 

Spesies kupu-kupu dari Famili Nymphalidae yang ditemukan pada perkebunan teh dan 

kopi : Lethe confusa, Melanitis leda, Mycalesis sp, Rohana parisatis javanica, Ypthima 

pandocus, Dolestilia bisaltidae. Spesies Kupu-kupu dari Famili Papilionidae yang 

ditemukan pada perkebunan teh dan kopi: Graphium sarpedon, Graphium doson, Pappilio 

memnon, Pappilio demolion. Spesies Kupu-kupu dari Famili Pieridae yang ditemukan pada 

perkebunan teh dan kopi:  Delias hyperete, Delias belisama, Eurema hecabe, Eurema sari, 

Eurema blanda. 

Kata kunci: ciwidey, famili, kupu-kupu, komposisi 

 

PENDAHULUAN 

 

 Kupu-kupu adalah salah satu kelompok serangga yang bersifat kosmopolit yang umum 

ditemukan pada berbagai habitat mulai dari perkotaan hingga hutan (Azahra, 2021).  

Berdasarkan kelimpahan spesiesnya di alam, kupu-kupu termasuk kelompok terbesar yang 

termasuk ke dalam kelas serangga. Jika digabungkan dengan jumlah ngengat (Ordo 

Lepidoptera), ordo ini memiliki peringkat kedua kelompok terbesar setelah ordo 

Coleoptera (Koneri et al., 2022). Kupu-kupu memiliki morfologi yang menarik yang 

membedakannya dengan ordo serangga lainnya yaitu warna yang cerah dan tubuh yang 

banyak didominasi oleh sisik (Rani et al., 2023). 

Kupu-kupu memiliki persebaran mengikuti keberadaan tanaman pakan/inangnya.  

Kupu-kupu tertarik datang  ke tanaman dengan melihat karakter dari tanaman tersebut 

seperti aroma, bentuk bunga, dan warna yang menggunakan beberapa reseptor dari 

beberapa bagian tubuh kupu-kupu seperti reseptor visual, reseptor bau, reseptor rasa, dan 

reseptor sentuhan (Nursia et al., 2021).  Keberadaan serta kekayaan tanaman berkaitan erat 

dengan keberadaan dan kekayaan kupu-kupu di wilayah tersebut (Hailay et al., 2022).  

Selain tanaman pakan dan inang, faktor abiotik atau karakter habitat seperti lingkungan 

terbuka, intensitas sinar matahari juga mempengaruhi keberadaan dan perkembangan 

kupu-kupu (Ambarli, 2024). 

Kupu-kupu memiliki peran penting di alam. Sebagai kelompok serangga yang memiliki 

sensitifitas tinggi terhadap kondisi lingkungan yang buruk, kupu-kupu umumnya 

dimanfaatkan sebagai bioindikator kebersihan lingkungan serta menilai besaran gangguan 

antropogenik (Munisi et al., 2024).  Selain itu, kupu-kupu juga diketahui memiliki peran 

sebagai penyerbuk, bagian dari rantai dan jaring makanan, pelengkap estetik di suatu 

lingkungan (Koneri et al., 2022). Dalam suatu habitat, terkadang terdapat komposisi kupu-

kupu dengan kelompok taksonomi  yang dapat berbeda antara 1 habitat dengan habitat 

lainnya (Munisi et al., 2021).  Komposisi ini dapat dipengaruhi oleh komposisi vegetasi 

serta karakter habitat yang terdapat dalam habitat tersebut. Habitat yang kompleks dapat 

membentuk komposisi kupu-kupu yang lebih beragam (Ambarli, 2024). Famili merupakan 

salah satu kelompok taksonomi yang menghimpun sekelompok kupu-kupu yang memiliki 

karakter yang hampir sama yang menarik untuk diamati pada suatu habitat. Famili kupu-
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kupu umumnya memiliki karakter khusus berupa morfologi atau jenis tanaman 

pakan/inang yang berinteraksi secara khusus dengan famili kupu-kupu (Sukma et al., 2021).  

Komposisi kupu-kupu juga dapat mencerminkan kekayaan vegetasi serta perbandingan 

(monitoring) dengan penelitian sebelumnya (Rahman et al., 2024).  

Pusat penelitiaan  Teh dan kina Bandung  merupakan salah satu lokasi dengan beberapa 

tipe habitat homogen yang beraneka ragam seperti perkebunan teh dan Perkebunan kopi.   

Informasi mengenai komposisi famili kupu-kupu yang terdapat pada kedua habitat ini 

dapat menjadi hasil studi yang menarik yang dapat menunjukkan pengaruh perbedaan 

habitat (karakter habitat dan vegetasi)  terhadap komposisi famili kupu-kupu.  Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui perbedaan komposisi famili kupu-kupu pada perkebunan 

teh dan kopi di Pusat Penelitian Teh dan Kina di Kecamatan Pasir Jambu, Kabupaten 

Bandung. 

  

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2024 bertempat di Kawasan Pusat Penelitian 

Teh dan Kina, Kecamatan Pasir Jambu, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Metode yang 

digunakan dalam pengambilan data adalah metode eksplorasi  (Nikmah et al, 2021). Alat 

yang digunakan pada penelitian ini adalah, Global Positioning System (GPS), jaring 

penangkap serangga (sweeping net), 4 in 1 environment tester, anemometer, luxmeter, 

kamera digital. 

 

HASIL  

 

 Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh komposisi kupu-kupu di kebutuh teh dan kopi 

lokasi Penelitian yang terdiri dari lima kategori famili yaitu Lycaenidae, Nymphalidae, 

Papilionidae, Pieridae, dan Riodinidae sebagaimana didetailkan pada Tabel 1. Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan pada perkebunan teh dan kopi ditemukan, jumlah spesies yang 

termasuk dalam famili Lycaenidae  lebih banyak ditemukan pada perkebunan teh. Famili 

Nymphalidae, dan Famili Papilionidae, jumlah spesies yang ditemukan sama pada 

perkebunan teh dan kopi, sedangkan jumlah spesies yang termasuk ke dalam famili 

Pieridae dan Riodinidae lebih banyak ditemukan pada perkebunan kopi (Gambar 1).   

 

 
 

Gambar 1.  Perbandingan Jumlah Spesies pada Perkebunan Teh dan Kopi 

 

Jumlah Species 
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Tabel  1. Komposisi kupu-kupu di kebun teh dan kopi  kawasan cagar alam Gunung Tilu Ciwidei Bandung 

Famili Nama Jenis 
K. Teh Abikarna K. Teh Kalinten K. Kopi Cisorog K. Kopi Gunung Geulis 

P S P S P S P S 

Lycaenidae 

Castalius rosimon   ✓             

Jamides pura     ✓     ✓     

Nacaduba sp     ✓ ✓     ✓ ✓ 

Catochrysops strabo       ✓         

Jamides celeno       ✓         

Udara akasa ✓           ✓ ✓ 

Prosota gracilis     ✓           

Deudorix epijarbas     ✓           

Jamides sp           ✓     

Nymphalidae 

Hypolimnas bolina   ✓             

Hypolimnas misippus   ✓             

Junonia sp     ✓           

Euthalia monina             ✓   

Junonia orithya   ✓             

Lethe chrisna             ✓   

Lethe confusa   ✓ ✓ ✓     ✓ ✓ 

Elymnias hypermnestra               ✓ 

Lethe manthara   ✓             

Melanitis leda   ✓ ✓   ✓       

Mycalesis sp.   4       ✓     

Symbrenthia sp             ✓   

Rohana parisatis javanica ✓ ✓     ✓   ✓   

Ypthima philomela     ✓           

Ypthima baldus     ✓ ✓         

Ypthima nigricans     ✓           

Ypthima pandocus ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

Mycalesis sudra         ✓   ✓   

Mycalesis morei         ✓       

Dolestilia bisaltidae     ✓       ✓   

Neptis hylas     ✓           

Mycalesis nala         ✓       

Papilionidae 

Graphium sarpedon ✓   ✓ ✓     ✓   

Geaphium agamemnon             ✓   

Graphium doson   ✓ ✓       ✓   

Troides amphrysus              ✓   

Pappilio memnon ✓ ✓ ✓       ✓ ✓ 

Pappilio nephelus     ✓           

Pappilio paris       ✓         

Pappilio demolion     ✓   ✓ ✓ ✓ ✓ 

Pieridae 

Delias hyperete ✓   ✓ ✓     ✓   

Delias belisama ✓ ✓ ✓ ✓ ✓   ✓ ✓ 

Eurema hecabe ✓ ✓ ✓       ✓ ✓ 

Catopsilia pyranthe ✓     ✓         

Catopsilia pomona         ✓       

Appias paulina         ✓       

Eurema brigitta           ✓     

Eurema sari      ✓       ✓   

Eurema blanda     ✓     ✓     

Riodinidae Zemeros flegyas               ✓ 

 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-12 Tahun 2024, Palembang 21 Oktober 2024 

“Revitalisasi Lahan Suboptimal Secara Berkelanjutan Berbasis Pertanian Presisi dan Pemberdayaan 

Petani Milenial “ 

 

Editor: Siti Herlinda et. al.   

ISSN: 2963-6051 (print); 2986-2302 (online) 

Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 63 

   

 

Berdasarkan  pengamatan yang dilakukan, diketahui bahwa Komposisi famili kupu-

kupu yang ditemukan pada perkebunan kopi lebih kompleks dibandingkan pada 

perkebunan teh (Gambar 2). 

                                                 

                        
 

Gambar 2.  Perbandingan Komposisi Famili pada Perkebunan Teh dan Kopi 

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, terdapat beberapa spesies pada famili, 

Lycaenidae, Nymphalida, Pieridae dan Papilionidae yang  ditermukan pada kedua habitat 

(Gambar 3, 4 ,5 & 6).  

 

 
Gambar 3.  Spesies Kupu-kupu dari Famili Lycaenidae Pada Perkebunan Teh dan Kopi 

 

 
Gambar 4.  Spesies Kupu-kupu dari Famili Nymphalidae Pada Perkebunan Teh dan Kopi 
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Gambar 5.  Spesies Kupu-kupu dari Famili Papilionidae yang ditemukan pada PerkebunanTeh dan Kopi 

 

 

 
 

Gambar 6.  Spesies Kupu-kupu dari Famili Pieridae yang ditemukan pada Perkebunan Teh dan Kopi 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian komposisi famili kupu-kupu yang di Kawasan Pusat Penelitian Teh dan 

Kina, Kecamatan Pasir Jambu, Kabupaten Bandung, Jawa Barat ditemukan lima  famili: 

Papilionidae, Pieridae, Nymphalidae, Lycaenidae, dan Riodinidae (Gambar 1). jumlah 

spesies yang termasuk dalam famili Lycaenidae lebih banyak ditemukan pada perkebunan 

teh,  sedangkan jumlah spesies yang termasuk ke dalam famili Pieridae dan Riodinidae 

lebih banyak ditemukan pada perkebunan kopi. Keterbukaan habitat di kebun teh 

menciptakan lingkungan yang kondusif, tidak hanya untuk pertumbuhan teh, tetapi juga 

bagi berbagai jenis perdu dan herba yang berfungsi sebagai tanaman inang bagi banyak 

spesies kupu-kupu dari beragam famili, termasuk famili lycaenidae (Munisi et al., 2024). 

Famili Pieridae dan Riodinidae tinggi julah spesiesnya di perkebunan kopi. Keberadaan 

spesies kupu-kupu yang tinggi pada suatu wilayah tidak terlepas dari keberadaan vegetasi 

yang lebih beragam (heterogen. Keheterogenitasan habitat dapat mempengaruhi 

keberadaan dan keragaman spesies kupu-kupu (Ambarli, 2024). 

Perbandingan komposisi famili kupu-kupu pada kedua habitat (Gambar 2) menunjukkan 

bahwa kebun kopi memiliki struktur yang lebih kompleks dibandingkan dengan kebun teh. 

Hal ini disebabkan oleh vegetasi di kebun teh yang cenderung homogen, sedangkan di 

kebun kopi lebih heterogen Menurut (Ruslan et al.,  2023) vegetasi yang beragam pada 

suatu habitat menyediakan sumber pakan yang lebih beragam dibanding habitat yang 

homogen, sehingga jumlah famili yang ditemukan pada kebun kopi lebih banyak dari pada 

kebun teh. 
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Famili Nymphalidae pada kedua habitat baik pada perkebunan kopi atau teh memiliki 

jumlah individu yang  tertinggi. Hal ini disebabkan oleh sebagian besar famili ini yang 

bersifat generalis, dengan kisaran inang yang luas, serta kemampuan hidup di berbagai 

ekosistem dan relung (niche). Selain itu, famili Nymphalidae termasuk salah satu famili 

terbesar dalam Ordo Lepidoptera dengan jumlah spesies terbanyak (Hailay et al., 2022).   

Sedangkan famili Papilionidae, dan Nymphalidae  merupakan famili dengan jumlah 

spesies yang sama  pada perkebunan teh dan perkebunan kopi.  Hal ini  dapat dipengaruhi 

oleh keberadaan  dan kuantitas inang pada kedua habitat ini yang sama. Famili kupu-kupu 

pada suatu wilayah dapat dipengaruhi oleh spesialisasi inang serta preferensi relung 

(niches) (Munisi et al., 2024).  Riodinidae merupakan famili dengan jumlah spesies dan 

individu paling rendah, selain itu juga, famili ini hanya ditemukan pada perkebunan kopi.  

Zemeros flegyas (Riodinidae) merupakan satu-satunya spesies dari famili Riodinidae yang 

ditemukan dengan jumlah 1 individu.  Hal ini dapat disebabkan oleh ukuran tubuhnya yang 

kecil dan umumnya sering berada di bagian bawwah daun, sehingga sulit ditemukan secara 

langsung (Sukma et al., 2021). 

Berdasarkan data spesies kupu-kupu famili Lycaenidae yang ditemukan pada kedua 

perkebunan, diketahui bahwa sebagian besar kupu-kupu ini merupakan kupu-kupu yang 

memiliki tanaman inang yang berasal dari jenis semak dan perdu.  Sebagian besar spesies 

dari famili Lycaenidae ditemukan pada perkebunan teh yang memiliki habitat lebih terbuka. 

Selain kesesuaian habitat, keberadaan spesies dari famili Lycaenidae juga tidak terlepas 

dari keberadaan tanaman inang yang memiliki bunga dengan mahkota pendek yang diduga 

lebih banyak terdapat pada perkebunan teh.  Kupu-kupu Lycaenidae umumnya memiliki 

probosis yang pendek sehingga menyukai bunga dengan mahkota pendek atau tanaman 

dengan bunga tunggal (Mertens et al., 2021).  Nacaduba sp. merupakan genus dari 

Lycaenidae yang ditemukan dengan jumlah tertinggi (23 individu), hal ini dapat 

dikarenakan genus ini memiliki kisaran inang yang sangat luas, sehingga dapat bertahan 

dan berkembang pada berbagai habitat. Diketahui terdapat beberapa tanaman yang dapat 

menjadi tanaman inang dari Nacaduba sp.  yaitu Nephelium lappaceum, Cassia fistula, 

Combretum extensum, Combretum latifolia, Aganope thyrsiflora, Heynea trijuga, 

Lagerstroemia speciosa, Litchi chinensis, Mangifera indica, Nephelium lappaceum, N. 

litchi, Saraca indica, S. thaipingensis, Syzygium jambos dan Terminalia paniculata (Iqbal 

et al., 2021; Qodri et al., 2023). Pada lokasi penelitian ditemukan: Nephelium lappaceum, 

Heynea trijuga, Mangifera indica, Nephelium lappaceum, dan Terminalia paniculata. 

Dari beberapa spesies kupu-kupu yang berasal dari famili Nymphalidae, diketahui 

bahwa sebagian besar spesies yang ditemukan merupakan kupu-kupu yang memiliki 

tanaman inang berupa tanaman semak, perdu, rerumputan (Gambar 4.).  Sebagian spesies 

kupu-kupu Nymphalidae ditemukan pada kedua perkebunan seperti Lethe confusa, 

Melanitis leda, Mycalesis sp., Rohana parisatisjavanica, Ypthima pandocus, Doleschallia 

bisaltidae yang keberadaannya dipengaruhi oleh keberadaan inangnya yang terdapat pada 

kedua perkebunan. Keberadaan Nymphalidae diketahui ditemukan pada berbagai habitat 
dengan relung (niche) ekologi yang beragam karena memiliki kisaran inang yang luas 

(Hailay et al., 2022).  Spesies Nymphalidae lainnya yang hanya terdapat pada perkebunan 

teh atau kopi saja juga dipengaruhi oleh keberadaan tanaman inang serta memiliki 

kemampuan beradaptasi yang baik pada masing-masing perkebunan.  Junonia orithya serta 

Ypthima philomela merupakan spesies yang umum ditemukan pada perkebunan teh serta 

diketahui memiliki kemampuan beradaptasi yang baik pada perkebunan teh yang memiliki 

gangguan antropogenik (Irsa et al., 2022).  Spesies kupu-kupu yang ditemukan pada famili 

Nymphalidae adalah Ypthima pandocus.  Berdasarkan Rachmawati dan Rahayu (2021), 

spesies Ypthima pandocus umumnya ditemukan dalam jumlah tinggi pada habitat dengan 



Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-12 Tahun 2024, Palembang 21 Oktober 2024 

“Revitalisasi Lahan Suboptimal Secara Berkelanjutan Berbasis Pertanian Presisi dan Pemberdayaan 

Petani Milenial “ 

 

Editor: Siti Herlinda et. al.   

ISSN: 2963-6051 (print); 2986-2302 (online) 

Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 66 

   

 

keanekaragaman tanaman yang tinggi yang memiliki kemiripan dengan lokasi pengamatan 

baik pada perkebunan teh maupun kopi.  

Sama seperti famili lainnya, sebagian besar spesies kupu-kupu Papilionidae yang 

ditemukan pada kedua perkebunan ini bukan merupakan spesies kupu-kupu yang 

berinteraksi langsung dengan teh atau kopi tetapi merupakan kupu-kupu yang berinteraksi 

dengan tanaman perdu, rerumputan, herba, atau tanaman gulma (Gambar 5.).  Graphium 

sarpedon diketahui memiliki tanaman inang Annona reticulata, Macaranga tanarius, 

Litsea sp., dan leea indica (Qodri et al., 2023). Graphium doson diketahui memiliki 

interaksi dengan Polyalthia sp. dan Uvaria sp. (Qodri et al., 2023).  Selain itu, terdapat 

spesies yang diketahui dapat beradaptasi dengan baik pada habitat terbuka maupun tertutup 

seperti Papilio memnon (Zulaikha dan Bahri, 2021).  Spesies kupu-kupu dari famili 

Papilionidae merupakan Papilio memnon, spesies ini diduga karena kemampuan adaptasi 

yang tinggi serta adanya inang yang terdapat dalam jumlah tinggi pada lokasi pengamatan. 

Berdasarkan Rohman dan Huda (2019), Papilio memnon merupakan spesies kupu-kupu 

yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi dan memiliki kemampuan terbang yang kuat  

serta aktif pada waktu yang panjang sehingga memungkinkan untuk ditemukan dalam 

waktu yang panjang.  

Famili Pieridae pada Perkebunan Teh dan Kopi pada umumnya memiliki tumbuhan 

inang yang berasal dari rerumputan (Poaceae), dan tumbuhan perdu (Nikmah et al., 2021), 

dan tumbuhan pakan  kupu-kupu pengunjung tanaman rumputan seperti Asystasia 

gangetica (Ruslan & Handayaningsih., 2021) yang terdapat pada kedua pekebunan 

(Gambar 6).  Catopsilia pyranthe hanya ditemukan pada perkebunan teh yang memiliki 

tanaman inang seperti Cassia sp., Derris trifoliata, Senna alata, Senna siamea, 

Stachytarpheta jamaicensis (Qodri et al., 2023).  Beberapa spesies lainnya diketahui 

ditemukan pada perkebunan teh dan kopi diketahui karena memiliki kisaran inang yang 

luas serta mampu beradaptasi pada berbagai lingkungan.   

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan: Famili  kupu- 

kupu di di Kawasan Cagar Alam Gunung Tilu Ciwidey  Bandung, ditemukan 4 famili 

diperkebunan teh, dan 5 famili diperkebunan kopi. Terdapat kesamaan spesies kupu-kupu 

dari Famili Lycaenidae yang ditemukan pada perkebunan teh dan kopi: Jamides pura, 

Nacaduba sp, dan Udara akasa. Spesies kupu-kupu dari Famili Papilionidae yang 

ditemukan pada perkebunan teh dan kopi : Lethe confusa, Melanitis leda, Mycalesis sp, 

Rohana parisatis javanica, Ypthima pandocus, Dolestilia bisaltidae. Spesies Kupu-kupu 

dari Famili Papilionidae yang ditemukan pada Perkebunan Teh dan Kopi: Graphium 

sarpedon, Graphium doson, Pappilio memnon, Pappilio demolion. Spesies Kupu-kupu dari 

Famili Pieridae yang ditemukan pada perkebunan the dan kopi: Delias hyperete, Delias 

belisama, Eurema hecabe, Eurema sari, Eurema blanda. Spesies kupu-kupu dari famili 
Lycaenidae, Nymphalidae, Papilionidae, dan Pieridae dapat ditemukan sama di  

perkebunan teh dan kopi karena ada tumbuhan inang dan pakan yang sama terdapat pada 

perkebunan teh dan kopi 
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